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Abstract. This study aims to analyze the effect of Digital Financial Literacy and Lifestyle on the Financial 
Behavior of students at Universitas Pamulang in South Tangerang. This research employed a quantitative 
approach using a survey method. The data were collected through questionnaires distributed to 100 student 
respondents as the research sample. The data analysis techniques included validity and reliability tests, 
classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of 
determination (R²) using SPSS version 30. The results showed that Digital Financial Literacy had a 
significant effect on students’ Financial Behavior, with a t-value of -3.278 and a significance value of 0.001 
< 0.05. Lifestyle also had a significant effect on students’ Financial Behavior, with a t-value of -2.941 and 
a significance value of 0.004 < 0.05. Simultaneously, Digital Financial Literacy and Lifestyle had a 
significant effect on students’ Financial Behavior, with an F-value of 25.822 and a significance value of < 
0.001 < 0.05. The coefficient of determination (R²) value of 0.347 indicates that 34.7% of the variation in 
students’ Financial Behavior can be explained by Digital Financial Literacy and Lifestyle, while the 
remaining 65.3% is influenced by other factors outside the research model. 
Keywords: Digital Financial Literacy, Lifestyle, Students’ Financial Behavior 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan Digital dan Gaya Hidup 
terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Universitas Pamulang di Tangerang Selatan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada 100 responden mahasiswa sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data meliputi uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) 
dengan bantuan program SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Digital 
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa dengan nilai t hitung sebesar -3,278 dan 
signifikansi 0,001 < 0,05. Gaya Hidup juga berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 
dengan nilai t hitung sebesar -2,941 dan signifikansi 0,004 < 0,05. Secara simultan, Literasi Keuangan 
Digital dan Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa dengan nilai F 
hitung sebesar 25,822 dan signifikansi < 0,001 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,347 
menunjukkan bahwa 34,7% variasi Perilaku Keuangan Mahasiswa dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan 
Digital dan Gaya Hidup, sedangkan sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Kata kunci: Literasi Keuangan Digital, Gaya Hidup, Perilaku Keuangan Mahasiswa 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital dalam sektor keuangan telah membawa 
perubahan signifikan terhadap pola transaksi dan pengelolaan keuangan masyarakat. 
Transformasi ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan layanan keuangan berbasis 
teknologi seperti mobile banking, dompet digital (e-wallet), fitur paylater, serta platform 
investasi daring. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital merupakan kelompok 
yang paling adaptif terhadap inovasi tersebut. Kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan 
berbagai promo yang ditawarkan membuat layanan keuangan digital menjadi bagian dari 
aktivitas sehari-hari mahasiswa. 
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Tabel 1. 1  
Pra Survei Perilaku Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas 

Pamulang 

No 
Indikator Perilaku 

Keuangan 
Pernyataan Pra-Survey Setuju 

Tidak 
Setuju 

% 
Setuju 

1 

Penyusunan 
Anggaran 
(Budgeting 
Behavior) 

Saya menyusun anggaran atau 
mencatat pengeluaran bulanan 
secara rutin 

4 6 40% 

2 
Kebiasaan 
Menabung 

Saya menyisihkan sebagian uang 
setiap bulan untuk ditabung 

3 7 30% 

3 
Penggunaan Kredit 
yang Bijak 

Saya menggunakan fitur paylater 
atau kredit sesuai kemampuan 
bayar 

5 5 50% 

4 
Pengendalian Diri 
terhadap 
Pengeluaran 

Saya mampu menahan diri dari 
pembelian impulsif 

3 7 30% 

5 
Perencanaan 
Keuangan Jangka 
Panjang 

Saya memiliki rencana keuangan 
untuk kebutuhan masa depan 
(misalnya dana darurat/investasi) 

2 8 20% 

Sumber: Olah Data 2025  
Secara konseptual, perilaku keuangan individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

di antaranya literasi keuangan dan gaya hidup. Literasi keuangan digital tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan menggunakan aplikasi atau platform keuangan, tetapi juga 
mencakup pemahaman terhadap risiko digital, keamanan data, serta kemampuan 
mengambil keputusan finansial secara rasional. Di sisi lain, gaya hidup mencerminkan 
pola aktivitas, minat, dan opini individu yang dapat memengaruhi struktur pengeluaran 
serta prioritas konsumsi. Gaya hidup yang cenderung konsumtif berpotensi melemahkan 
perilaku keuangan yang sehat. 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Theory of Planned Behavior (TPB)  
Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen (1991) 

menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat (intention) untuk 
melakukan suatu tindakan. Niat tersebut terbentuk dari tiga komponen utama, yaitu 
sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective 
norm), dan perceived behavioral control. 

1. Perilaku Keuangan 
a. Pengertian Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan (financial behavior) merujuk pada serangkaian 
tindakan, sikap, dan keputusan individu dalam mengelola keuangan pribadinya. 
Hal ini mencakup bagaimana seseorang merencanakan keuangan, mengatur 
pengeluaran, menabung, berinvestasi, dan mengelola utang dalam kehidupan 
sehari-hari. 

a. Pengertian Gaya Hidup (Lifestyle) 
Gaya hidup (lifestyle) merupakan cerminan dari cara individu menjalani 

hidup sehari-hari, termasuk pola konsumsi, aktivitas, dan interaksi sosial yang 
dijalani, yang semuanya dipengaruhi oleh nilai, minat, dan sikap pribadi. Gaya 
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hidup mencerminkan identitas diri seseorang dan menjadi bagian dari proses 
pengambilan keputusan, termasuk dalam konteks ekonomi dan keuangan. 

a. Pengertian Literasi Keuangan Digital 
Literasi Keuangan Digital adalah kemampuan individu dalam memahami, 

mengevaluasi, dan mengelola informasi keuangan dengan bantuan teknologi 
digital. Kemampuan ini mencakup pengetahuan mengenai alat, layanan, dan 
platform keuangan digital, serta keterampilan dalam menggunakan teknologi 
tersebut secara efektif dan aman untuk pengambilan keputusan finansial yang 
tepat. 

 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif kausal, 
yaitu pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua 
atau lebih variabel. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk 
menganalisis pengaruh Literasi Keuangan Digital (Literasi Keuangan Digital) dan gaya 
hidup sebagai variabel independen terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas 
Pamulang di Tangerang Selatan sebagai variabel dependen. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menyajikan data 
dalam bentuk numerik yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Pendekatan ini 
juga mendukung pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Menurut 
Sugiyono (2021), pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji teori melalui 
pengumpulan data yang bersifat objektif, sistematis, dan dapat digeneralisasikan kepada 
populasi yang lebih luas. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal, karena tidak hanya 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel, tetapi juga ingin mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari Literasi Keuangan Digital dan gaya hidup terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hermawan dan Priyatno (2022) 
yang menyatakan bahwa penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk menguji seberapa 
jauh pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya melalui pengujian statistik. Melalui 
pendekatan dan jenis penelitian ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran 
empiris yang kuat mengenai pola hubungan antar variabel, serta menghasilkan 
kesimpulan yang valid dan dapat dijadikan dasar untuk perbaikan Literasi Keuangan 
Digital dan pengelolaan gaya hidup mahasiswa di era digital. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik 
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2021), populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Manajemen 
Program Sarjana Universitas Pamulang pada tahun akademik 2024/2025. Berdasarkan 
data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) tahun 2024, jumlah mahasiswa aktif 
Program Studi Manajemen Universitas Pamulang tercatat sebanyak 25.394 mahasiswa. 

Mahasiswa Program Studi Manajemen dipilih sebagai populasi penelitian karena 
memiliki keterkaitan langsung dengan kajian pengelolaan keuangan, literasi keuangan 
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digital, serta perilaku keuangan. Selain itu, mahasiswa berada pada fase transisi menuju 
kemandirian finansial, di mana mereka mulai aktif mengambil keputusan keuangan 
pribadi seperti menabung, melakukan transaksi melalui e-wallet dan mobile banking, 
serta memanfaatkan layanan keuangan digital lainnya. Mahasiswa juga sangat terpapar 
pada gaya hidup modern yang dipengaruhi oleh media sosial dan perkembangan 
teknologi keuangan. 

Dengan demikian, mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Pamulang 
dinilai sebagai subjek yang tepat untuk meneliti keterkaitan antara Literasi Keuangan 
Digital, gaya hidup, dan perilaku keuangan mahasiswa. 
3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan 
populasi dalam penelitian. Menurut Creswell dan Creswell (2021), sampel adalah 
sekelompok individu yang dipilih dari populasi untuk menjadi sumber data penelitian 
dengan tujuan agar hasil penelitian dapat digeneralisasi. 

Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2021), purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian. Sekaran dan Bougie (2020) menyebut teknik ini sebagai judgmental sampling, 
yaitu pemilihan responden yang dianggap paling relevan dan mampu memberikan 
informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik purposive sampling dipilih karena tidak seluruh anggota populasi 
memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, khususnya terkait 
pengalaman dalam pengelolaan keuangan digital dan gaya hidup mahasiswa. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.2.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana item pernyataan dalam 
kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Pengujian dilakukan dengan 
teknik korelasi Pearson Product Moment antara skor setiap item dengan total skor 
variabel. 
Kriteria pengujian adalah: 
a. Jika nilai r_hitung > r_tabel (0,196) pada N = 100 dan α = 0,05, maka item 

pernyataan dinyatakan valid. 
b. Jika nilai r_hitung ≤ r_tabel, maka item pernyataan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

memberikan hasil yang konsisten apabila diukur kembali dalam kondisi yang sama. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria 
pengujian adalah: 
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dinyatakan reliabel. 
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

3.2.4 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 4. 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.60982689 
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Most Extreme Differences Absolute .187 
Positive .187 
Negative -.088 

Test Statistic .187 
Asymp. Sig. (2-tailed)c <,001 
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. <,001 

99% Confidence Interval Lower Bound .000 
Upper Bound .000 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025  
Berdasarkan Tabel 4.12 One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa secara statistik data residual tidak berdistribusi normal. Namun 
demikian, mengingat jumlah sampel dalam penelitian ini relatif besar, yaitu 100 
responden, maka uji Kolmogorov–Smirnov menjadi sangat sensitif terhadap 
penyimpangan kecil. Oleh karena itu, pengujian normalitas selanjutnya juga 
mempertimbangkan hasil Normal P-P Plot untuk menilai pola distribusi residual 
secara visual. 

2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan 
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel 
Coefficients. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai 
Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 30.463 1.649  18.474 <,001   

Literasi 
Keuangan 
Digital 

-.308 .094 -.345 -3.278 .001 .609 1.642 

Gaya Hidup -.310 .106 -.309 -2.941 .004 .609 1.642 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 
Berdasarkan Tabel 4.13, variabel Literasi Keuangan Digital dan Gaya Hidup 

masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,609 dan nilai VIF sebesar 1,642. 
Nilai tolerance tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk 
analisis selanjutnya. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (GLEJSER) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.629 1.002  3.622 <,001 
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Literasi Keuangan Digital -.110 .057 -.241 -1.922 .057 
Gaya Hidup -.016 .064 -.031 -.249 .804 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.14, variabel Literasi Keuangan Digital memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,057, dan variabel Gaya Hidup memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,804. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi 
homoskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

4. Uji Autokorelasi 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokoreasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .589a .347 .334 1.62634 2.322 
a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan Digital 
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 
Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 2,322. Nilai tersebut berada di sekitar angka 2, yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan 
lainnya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi 
yang digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi autokorelasi 
dalam model regresi telah terpenuhi, sehingga data layak digunakan untuk analisis 
regresi linear berganda lebih lanjut.  

3.2.5 Pengembangan Uji Hipotesis 
1. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan Tabel 4.16, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.463 1.649  18.474 <,001 

Literasi Keuangan 
Digital 

-.308 .094 -.345 -3.278 .001 

Gaya Hidup -.310 .106 -.309 -2.941 .004 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 
Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh bahwa nilai t untuk variabel Literasi 

Keuangan Digital sebesar -3,278 dengan tingkat signifikansi 0,001, sedangkan untuk 
variabel Gaya Hidup diperoleh nilai t sebesar -2,941 dengan tingkat signifikansi 
0,004. Kedua nilai signifikansi tersebut berada di bawah 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa baik Literasi Keuangan Digital maupun Gaya Hidup berpengaruh 
signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. 
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2. Uji F (Simultan) 
Uji F (Simultan) dilakukan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama 

variabel independen, yaitu Literasi Keuangan Digital dan Gaya Hidup, terhadap 
variabel dependen Perilaku Keuangan Mahasiswa. 

 
Tabel 4. 6 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 136.597 2 68.299 25.822 <,001b 

Residual 256.563 97 2.645   
Total 393.160 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan Digital 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.17, diperoleh nilai F sebesar 25,822 dengan tingkat 
signifikansi 0,001 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan Digital dan Gaya 
Hidup secara bersamaan berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 
terbukti secara statistik, sehingga Hipotesis 3 (H₃) diterima. 

3.3 Pembahasan Penelitian 
3.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Literasi Keuangan Digital (X₁) 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa (Y). Hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t 
hitung sebesar -3,278. Dengan demikian, hipotesis pertama (H₁) dinyatakan diterima. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Digital memiliki koefisien 
regresi (B) sebesar -0,308, yang berarti terdapat hubungan negatif antara Literasi 
Keuangan Digital terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. Artinya, apabila tingkat 
literasi keuangan digital meningkat maka nilai perilaku keuangan mahasiswa cenderung 
menurun, dan sebaliknya. Koefisien regresi yang bernilai negatif ini mengindikasikan 
adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi literasi keuangan digital yang dimiliki 
mahasiswa, semakin rendah skor perilaku keuangan yang diukur dalam penelitian ini. 

Namun demikian, hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa yang 
memiliki pemahaman tinggi terhadap teknologi keuangan digital justru berpotensi lebih 
sering melakukan transaksi dan penggunaan layanan digital seperti e-wallet maupun 
paylater, sehingga memengaruhi pola pengeluaran yang lebih tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa literasi digital yang tinggi belum tentu diikuti dengan pengendalian 
konsumsi yang baik, terutama apabila mahasiswa tidak menerapkan prinsip pengelolaan 
keuangan secara bijak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Behavioral Finance yang menyatakan 
bahwa perilaku keuangan individu tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kebiasaan konsumsi. Dengan demikian, meskipun 
mahasiswa memiliki literasi keuangan digital, perilaku keuangan mereka tetap dapat 
dipengaruhi oleh kemudahan akses transaksi digital yang mendorong peningkatan 
konsumsi. 
3.3.2 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Gaya Hidup (X₂) terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa (Y). Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar 
-2,941. Dengan demikian, hipotesis kedua (H₂) dinyatakan diterima. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup memiliki nilai koefisien 
regresi (B) sebesar -0,310, yang berarti gaya hidup berpengaruh negatif terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa. Artinya, semakin tinggi gaya hidup konsumtif mahasiswa, maka 
perilaku keuangan mahasiswa cenderung semakin menurun, khususnya dalam hal 
pengelolaan keuangan seperti perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, serta 
kebiasaan menabung. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki gaya hidup mengikuti 
tren, sering melakukan konsumsi nonprioritas, serta terpengaruh lingkungan sosial 
cenderung kurang mampu mengelola keuangan dengan baik. Kondisi tersebut dapat 
menyebabkan mahasiswa lebih sering melakukan pembelian impulsif dan kesulitan 
dalam mengatur pengeluaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Ritakumalasari dan Susanti (2021) 
yang menyatakan bahwa gaya hidup konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh media sosial 
dan lingkungan pergaulan, sehingga mendorong mahasiswa melakukan konsumsi 
berlebihan demi memenuhi standar sosial tertentu. Dengan demikian, gaya hidup 
merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, khususnya 
dalam era digital yang memberikan kemudahan transaksi. 
3.3.3 Pengaruh Literasi Keuangan Digital dan Gaya Hidup terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa Literasi Keuangan Digital 

(X₁) dan Gaya Hidup (X₂) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 
Keuangan Mahasiswa (Y). Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang 
lebih kecil dari 0,05, serta nilai F hitung sebesar 25,822. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga (H₃) dinyatakan diterima. 

Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square (R²) sebesar 0,347, yang 
berarti bahwa sebesar 34,7% variasi Perilaku Keuangan Mahasiswa dapat dijelaskan oleh 
Literasi Keuangan Digital dan Gaya Hidup. Sementara itu, sisanya sebesar 65,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti pendapatan, lingkungan keluarga, 
kontrol diri, maupun faktor psikologis lainnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor pengetahuan keuangan digital serta gaya hidup. Literasi keuangan 
digital dapat memengaruhi cara mahasiswa menggunakan teknologi keuangan, 
sedangkan gaya hidup memengaruhi kecenderungan mahasiswa dalam melakukan 
konsumsi. Kedua faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk perilaku keuangan 
mahasiswa di era digital. 

Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan digital harus diikuti dengan 
pengendalian gaya hidup agar mahasiswa mampu membentuk perilaku keuangan yang 
lebih sehat dan bertanggung jawab. 
 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Literasi 
Keuangan Digital dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Universitas 
Pamulang di Tangerang Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Literasi Keuangan Digital berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa. 
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t (parsial) yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 
-3,278 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H₁ diterima. Koefisien 
regresi sebesar -0,308 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Digital memiliki 
pengaruh negatif terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. 

2. Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. 
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t (parsial) yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 
-2,941 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05, sehingga H₂ diterima. Koefisien 
regresi sebesar -0,310 menunjukkan bahwa Gaya Hidup memiliki pengaruh negatif 
terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. 

3. Literasi Keuangan Digital dan Gaya Hidup secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. 
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F (simultan) dengan nilai F hitung sebesar 25,822 
dan nilai signifikansi sebesar < 0,001 < 0,05, sehingga H₃ diterima. Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,347 menunjukkan bahwa sebesar 34,7% variasi Perilaku 
Keuangan Mahasiswa dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan Digital dan Gaya 
Hidup, sedangkan sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain: 
1. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada Literasi Keuangan Digital dan Gaya Hidup, 

sehingga belum sepenuhnya menggambarkan seluruh faktor yang dapat memengaruhi 
perilaku keuangan mahasiswa. 

2. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dengan metode self-report, sehingga 
memungkinkan adanya subjektivitas responden dalam memberikan jawaban. 

3. Jumlah dan karakteristik responden masih terbatas, sehingga hasil penelitian belum 
dapat digeneralisasikan secara luas. 

5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan digital serta 
mengendalikan gaya hidup agar mampu mengelola keuangan secara lebih bijak dan 
bertanggung jawab. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi disarankan untuk meningkatkan program edukasi literasi keuangan 
digital melalui kegiatan akademik maupun nonakademik guna membantu mahasiswa 
membentuk perilaku keuangan yang sehat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, memperluas 
jumlah responden, serta menggunakan metode penelitian yang berbeda agar hasil 
penelitian lebih komprehensif.  
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